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PANDANGAN UMUM FRAKSI AMANAT SEJAHTERA 

DPRD KABUPATEN KEBUMEN 

TERHADAP 

RANCANGAN PERATURAN DAERAH 

KABUPATEN KEBUMEN  

TENTANG 

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

 BELANJA DAERAH (APBD) TAHUN ANGGARAN 2026  
 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, 

Yth. Ketua, Wakil Ketua dan Anggota DPRD Kabupaten Kebumen 

Ysh. Bupati dan Wakil Bupati Kebumen 

Ysh. Sekretaris Daerah, Para Asisten Sekda dan Staf Ahli Bupati,  
Kepala OPD ,Para Kepala Bagian Sekda, Camat, Pimpinan 
BUMD, Direktur RSDS dan RSUD Prembun, Sekretaris 
DPRD dan Jajaran Eksekutif Kabupaten Kebumen. 

Ysh.Tamu undangan, Insan pers, rekan-rekan LSM, Pemirsa 
Kebumen TV  dan  pendengar radio IN FM yang budiman. 

 

1 



Alhamdulillahi robbil alamin puji syukur kehadirat Allah SWT. 

atas segala nikmat yang telah dianugerahkan kepada kita, 

sehingga pada hari ini kita dapat menghadiri sidang paripurna 

dalam keadaan sehat wal afiat. Shalawat dan salam kita haturkan 

kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW. beserta 

keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman. Aamiin 

ya robal’alaim. 

Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang  kami hormati; 

Merupakan suatu kehormatan bagi kami Fraksi Amanat 
Sejahtera telah diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

Pandangan Umum Fraksi terhadap Rancangan Peraturan 

Daerah Kabupaten Kebumen tentang Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 
2026, untuk itu kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1.​Bupati dan Jajaran Eksekutif yang telah menyampaikan 

Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen tentang 
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) Tahun Anggaran 2026 dan mengikuti agenda 

pembahasan bersama dengan DPRD. 

2.​Sekretaris DPRD Kabupaten Kebumen dan seluruh 

jajarannya yang telah membantu memfasilitasi Rapat 

Paripurna ini. 
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Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang kami hormati; 

Setelah mencermati Rancangan Peraturan Daerah 

Kabupaten Kebumen tentang Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 
2026. Izinkan kami Fraksi Amanat Sejahtera menyampaikan  

Pandangan Umum Fraksi sebagai berikut: 

Pertama, Pendapatan daerah pada Rancangan Perubahan 

APBD Tahun Anggaran 2026 menjadi sebesar 

Rp2.905.938.596.332,00 (Dua triliun, sembilan ratus lima miliar, 

sembilan ratus tiga puluh delapan juta, lima ratus sembilan puluh 

enam ribu, tiga ratus tiga puluh dua rupiah) berkurang sebesar 

(Rp176.303.668,00) (Seratus tujuh puluh enam juta, tiga ratus 

tiga ribu, enam ratus enam puluh delapan rupiah) atau turun 

(0,01%) dari Pendapatan daerah semula pada APBD murni 

Tahun Anggaran 2026 sebesar Rp2.906.114.900.000,00 (Dua 

triliun, sembilan ratus enam miliar, seratus empat belas juta, 

sembilan ratus ribu rupiah). Kontribusi terbesar dari penerimaan 

PAD pada Perubahan APBD Tahun Anggaran 2026 masih 

bersumber dari Retribusi Daerah sebesar 55,02% yang 

didalamnya terbesar berasal dari target retribusi pelayanan 

kesehatan, selanjutnya Pajak Daerah berkontribusi sebesar 

39,61%, sedangkan hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan dengan kontribusi sebesar 4,10% dan Lain-lain PAD 

yang sah berkontribusi sebesar 1,27%. 
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Dalam Hal ini Fraksi Amanat Sejahtera meminta agar 

Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen lebih berperan aktif lagi 

dalam melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap 

badan-badan usaha milik daerah. Karena menurut kami, 

Pemerintah Kabupaten Kebumen selama ini belum adanya 

keseriusan dalam menangani badan-badan usaha milik daerah 

ini, padahal badan usaha tersebut selalu memberikan kontribusi 

untuk PAD Kabupaten Kebumen. 

Kedua, Total belanja daerah pada Perubahan APBD Tahun 

Anggaran 2026 sebesar Rp3.127.053.496.420,00 (Tiga triliun, 

seratus dua puluh tujuh miliar, lima puluh tiga juta, empat ratus 

sembilan puluh enam ribu, empat ratus dua puluh rupiah) 

bertambah sebesar Rp134.353.527.420,00 (Seratus tiga puluh 

empat miliar, tiga ratus lima puluh tiga juta, lima ratus dua puluh 

tujuh ribu, empat ratus dua puluh rupiah) atau naik 4,49% dari 

APBD murni Tahun Anggaran 2026 sebesar 

Rp2.992.699.969.000,00 (Dua triliun, sembilan ratus sembilan 

puluh dua miliar, enam ratus sembilan puluh sembilan juta, 

sembilan ratus enam puluh sembilan ribu rupiah). 

Belanja Daerah Kabupaten Kebumen pada perubahan APBD 

tahun 2026 mengalami kenaikan dari sebelum perubahan. 

Dengan naiknya belanja daerah ini kami berharap bisa 

menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat, baik 

untuk peningkatan infrastruktur, perekonomian maupun 

peningkatan pemberdayaan masyarakat. Sejauh ini Pemerintah 

Kabupaten Kebumen selalu menempatkan porsi Belanja 
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Langsung kepada Masyarakat yang besar. Namun banyak 

kegiatan yang tidak bisa menyerap anggaran secara maksimal. 

Ini menjadi kerugian bagi masyarakat maupun pemerintah 

Kabupaten Kebumen. Menurut kami hal ini dikarenakan 

perencanaan yang kurang baik dan matang di masing-masing 

OPD dalam mengajukan anggaran. Untuk itu kedepannya 

pemerintah Kabupaten Kebumen agar dapat memperbaiki 

perencanaan terhadap semua kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Ketiga, Selanjutnya dapat disampaikan bahwa dalam 

Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD Tahun 

Anggaran 2026, Pemerintah Daerah haruslah tetap 

mengedepankan dan memprioritaskan peningkatan kualitas 

kehidupan masyarakat. Selain itu, penanganan dan pemulihan 

perekonomian daerah tetap menjadi perhatian utama, 

disesuaikan dengan kondisi keuangan daerah dan tetap 

berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku 

agar manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Keempat, SiLPA bukanlah capaian prestasi, melainkan tanda 

adanya ruang besar untuk memperbaiki kedisiplinan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan APBD. Setiap rupiah dari SiLPA 

yang digunakan dalam Perubahan APBD 2026 harus diarahkan 

pada program yang memberi manfaat langsung dan terukur bagi 

masyarakat Kabupaten Kebumen. 
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Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang kami hormati;  

Demikian pembacaan Pandangan Umum Fraksi Amanat 
Sejahtera terhadap Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten 

Kebumen tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2026 , apabila dalam 

penyampaian Pandangan Umum Fraksi banyak hal-hal yang 

kurang berkenan, kami memohon maaf yang setulus-tulusnya, 

atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
 

Kebumen, 2 September 2026  

 

FRAKSI AMANAT SEJAHTERA 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN KEBUMEN 

 

Ketua 

 
 
 
 

AGUS SUPRIYANTO, S.Sos 

Sekretaris 

 
 
 
 

SIGIT RAGIL SAPTO HADI, AMK 
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